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INTISARI

PARTISIA, AD., 2019, POTENSI ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL
BAWANG HITAM TERHADAP BAKTERI Escherichia coli ATCC 25922
DAN Staphylococcus aureus ATCC 25923 DENGAN METODE DIFUSI,
KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Ekstrak etanol bawang hitam memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dan Staphylococcus aureus ATCC 25923.
Ekstrak etanol bawang hitam mengandung flavonoid yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri melalui penghambatan DNA gyrase. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol bawang hitam dari
bawang merah terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dan
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Percobaan ini dilakukan dengan metode difusi kertas cakram. Bakteri
Escherichia coli ATCC 25922 dan Staphylococcus aureus ATCC 25923
sebelumnya diidentifikasi dengan dilakukan uji makroskopis dan mikroskopis.
Sampel ekstrak etanol dibuat seri konsentrasi 60, 70, dan 80%. Tahap selanjutnya
dilakukan pengujian aktivitas antibakteri dan pengamatan dianalisis menggunakan
SPSS. Pengamatan adanya aktivitas antibakteri dapat dilihat dengan ukuran
diameter zona hambat (mm).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol bawang hitam dari
memiliki aktivitas antibakteri pada bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dan
Staphylococcus aureus ATCC 25923. Diperoleh hasil bahwa ekstrak etanol
bawang hitam yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada seri konsentarasi 80% dengan rata-rata
diameter zona hambat sebesar 16,33mm.

Kata kunci : Escherichia coli ATCC 25922, Staphylococcus aureus ATCC
25923, Ekstrak Etanol Bawang Hitam, Difusi
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ABSTRACT

PARTISIA, APRILLIA DIAN, 2019 POTENTIAL ANTIBACTERIAL
ETHANOL EXTRACT OF ONION BLACK AGAINST BACTERIA
Escherichia coli ATCC 25922 AND Staphylococcus aureus ATCC 25923
USING DIFFUSION, WRITINGS SCIENTIFIC, FACULTY OF
PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI, SURAKARTA

The ethanol extract of onion black has antibacterial activity against
bacteria Escherichia coli ATCC 25922 AND Staphylococcus aureus ATCC
25923 . The ethanol extract of onion black contains flavonoids that can inhibit the
growth of bacteria through persecution DNA gyrase. The purpose of this study
was to detemine the antibacterial activity of ethanol ekstact of black garlic onion
against bacteria Escherichia coli ATCC 25922 and Staphylococcus aureus ATCC
25923.

The experiment was conducted with a paper disc diffusion method.
bacterium Escherichia coli ATCC 25922 and Staphylococcus aureus ATCC
25923 tested previously identified by macroscopic and microscopic. Samples
were prepared ethanol extract concentration series of 60, 70, and 80%. The next
stage of testing the antibacterial activity and analyzed using SPSS. Observations
of antibacterial activity can be seen by the size of the inhibition zone (mm).

The results showed that ethanol extracts of black garlic has antibacterial
activity in bacteria Escherichia coli ATCC 25 922 and Staphylococcus aureus
ATCC 25923. The results indicate that the ethanol extract of black garlic is most
effective in inhibiting the growth of bacteria Staphylococcus aureus ATCC 25923
in series konsentarasi 80% with an average diameter of inhibition zone of
16,33mm.

Keywords : Escherichia coli ATCC 25922, Staphylococcus aureus ATCC 25923,
Ethanol Extract Onion Black, Diffusion
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia termasuk negara berkembang dengan penyakit infeksi yang
masih merupakan jenis penyakit yang paling banyak diderita oleh penduduk.
Salah satu penyebab penyakit infeksi adalah bakteri. Bakteri merupakan
mikroorganisme yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, tetapi hanya
dapat dilihat dengan bantuan mikroskop (Radji, 2011). Bakteri patogen lebih
berbahaya dan menyebabkan infeksi baik secara sporadik maupun endemik,
antara lain Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa
(Djide dan Sartini, 2008).

Escherichia  coli  merupakan  bakteri gram  negatif enterik
(Enterobactericeae) yaitu kuman flora normal yang ditemukan dalam usus besar
manusia. E. coli adalah bakteri Bakteri ini bersifat patogen apabila berada diluar
usus, yaitu lokasi normal tempatnya berada dan tempat lain yang jarang ditinggali
oleh bakteri ini. Escherichia coli sering menimbulkan infeksi pada saluran kemih,
saluran empedu dan tempat-tempat lain di rongga perut. Escherichia coli juga
merupakan penyebab diare dan infeksi saluran kemih (Jawetz et al 2005).

S. aureus adalah patogen utama untuk manusia. Genus Staphylococcus
dapat menyebabkan penyakit melalui kemampuan untuk berkembang biak dan
menyebar di jaringan (Brooks dkk., 2010). Staphylococcus aureus umumnya

berkolonisasi pada manusia di permukaan kulit. Infeksi yang disebabkan oleh



Staphylococcus aureus seperti bisul, dan abses (Stapleton & Taylor, 2007) S.
aureus cepat menjadi resisten terhadap beberapa antimikroba dan ini merupakan
masalah besar pada terapi. (Jawetz et al., 2005).

Penanggulangan infeksi bakteri dapat dilakukan dengan memberikan
antibiotik, karena antibiotik memiliki peranan penting dalam mengatasi bakteri
di dalam tubuh. Pemberian antibiotik saja belum memberikan hasil maksimal
dalam upaya mengatasi bakteri. Hal ini dikarenakan setiap bakteri memiliki
resistensi yang berbeda terhadap suatu antibiotik. (Pelczar dan Chan 1988).
Pengobatan penyakit infeksi, salah satu masalah serius adalah terjadinya resistensi
bakteri terhadap antibiotik yang digunakan (Volk dan Wheeler,1993).
Berkembangnya populasi bakteri yang resisten, maka antibiotik yang pernah
efektif untuk mengobati penyakit tertentu akan kehilangan nilai
kemoterapeutiknya. Sejalan dengan hal tersebut, jelas bahwa ada kebutuhan yang
terus-menerus untuk mengembangkan obat-obat baru dan berbeda untuk
menggantikan obat-obat yang menjadi tidak efektif (Pelczar dan Chan, 1988).

Tanaman obat tradisional mampu membuktikan pentingnya bahan alam
untuk berbagai proses pengobatan manusia. Beberapa tahun terakhir, telah terjadi
peningkatan minat para peneliti terhadap penggunaan bahan alam sebagai
senyawa biologis alam dalam pembuatan obat. (Agustianto, 2016). Keunggulan
pengobatan herbal terletak pada bahan dasarnya yang bersifat alami sehingga efek
sampingnya dapat ditekan seminimal mungkin. Hal-hal inilah yang menyebabkan
masyarakat untuk kembali ke bahan alam sebagai alternatif utama dalam

pengobatan. Antibiotik yang berasal dari alam sering dikenal sebagai antibiotik



alami. Bahan antibiotik alami berasal dari bahan alam seperti tanaman, hewan,
maupun mikroorganisme baik darat maupun laut. (Angela Stevy Surono, 2013).
Produk olahan yang berasal dari bawang di beberapa negara seperti Cina
dan Korea Selatan sudah banyak, salah satunya bawang hitam bawang hitam
adalah bawang putih yang dihangatkan pada suhu dan kelembapan tertentu
sehingga berubah warna menjadi hitam. Penelitian (St Qurratul Aini & Maya
Shofitri) menyatakan bahawa bawang hitam memiliki aktivitas antibakteri pada
Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, dan Bacillus subtilis.
Kemampuan bawang merah sebagai antibakteri juga didukung oleh penelitian (
Angela Stevy Surono, 2013) yang menyatakan bahwa ekstrak etanol umbi lapis
bawang merah (Allium cepa L.) dengan konsentrasi 40%, 50%, 60%, 70%, 80%
memiliki daya antibakteri pada bakteri S. aureus tetapi tidak memiliki daya
antibakteri terhadap bakteri E- coli.
Ibriani (2012). Ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) memiliki aktivitas

terhadap bakteri uji yaitu Salmonella typhi, Pseudomonas aeruginosa, dan E. coli.

B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana aktivitas ekstrak etanol bawang hitam terhadap S. aureus dan E.
coli?
2. Berapakah konsentrasi efektif ekstrak etanol bawang hitam, yang dapat

memberikan aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan E. coli?



C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui adanya aktivitas ekstrak etanol bawang hitam terhadap S. aureus
dan E. coli?
2. Mengetahui konsentrasi efektif ekstrak etanol bawang hitam, yang dapat

memberikan aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan E. coli

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk menambah pengetahuan
tentang tata cara penulisan karya ilmiah yang baik dan pengalaman dalam
melakukan pengujian aktivitas antibakteri serta mengetahui aktivitas antibakteri
ekstrak bawang hitan terhadap S. aureus dan E. coli
2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan masyarakat tentang manfaat

bawang hitam sebagai antibakteri.



